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Abstrak

Di Indonesia, tingkat kekhawatiran wisatawan keluarga terhadap anak, jika
terkena penyakit saat berwisata yaitu 36%. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui hubungan kekhawatiran wisatawan keluarga terhadap pelaksanaan
parenting health education masa pandemi Covid-19 di Kids Club Hotel Nusa Dua
Tahun 2022. Penelitian ini dilaksanakan bulan Maret- April 2022 menggunakan
metode korelasi dengan pendekatan yang digunakan yaitu cross-sectional. Sampel
yang digunakan adalah 106 wisatawan keluarga yang membawa anak berkunjung
di Kids Club Hotel Nusa Dua dengan teknik purposive sampling. Pengujian
statistik menggunakan uji spearman rank corellation. Data diambil dengan
instrumen kuesioner kekhawatiran dengan hasil karakteristik responden orang
tua yang didapat yaitu rata-rata usia responden wisatawan keluarga 26-35 tahun
58% dengan berjenis kelamin terbanyak yaitu perempuan 70,8%. Karakteristik
wisatawan anak terbanyak ber usia 6 tahun 36% dengan jenis kelamin laki-laki
60%. Kegiatan yang dilakukan saat anak berkunjung di Kids Club sebagian besar
sebanyak 50% melakukan kegiatan utama yaitu memainkan alat permainan yang
sudah disiapkan di Kids Club. Tingkat kekhawatiran wisatawan keluarga
tergolong kekhawatiran berat yaitu 54% sedangkan tingkat pelaksanaan parenting
health education tergolong katagori baik yaitu 93%. Kekhawatiran wisatawan
keluarga terhadap pelaksanaan parenting health education terdapat hubungan
yang signifikan dengan dilihat nilai p = 0,001 (<0,05). Maka diperlukan
penyuluhan terhadap wisatawan keluarga agar dapat mengontrol kekhawatiran
sehingga tidak terjadi gangguan kecemasan dan dapat melaksanakan parenting
health education secara maksimal.

Kata Kunci: parenting, health, education

Abstrack
In Indonesia, family celebrations fall ill with 36% of children getting sick while
traveling. The purpose of this study was to determine the relationship of family
tourists to the implementation of parenting health education during the Covid-19
pandemic at the Kids Club Hotel Nusa Dua in 2022. This research was conducted
in March-April 2022 using the correlation method with the approach used,
namely cross-sectional. The sample used was 106 family tourists who brought
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their children to visit the Kids Club Hotel Nusa Dua using the Purposive
Sampling technique. Statistical testing using Spearman rank correlation test. The
characteristics of the elderly respondents obtained were the average age of
respondents from family tourists 26-35 years, 58% with the most gender being
70.8% female. characteristics of visitors aged 6 years 36% with male gender
60%. Activities carried out when children visit the Kids Club as much as 50%
carry out the main activity, namely playing games that have been prepared at the
Kids Club. Holiday levels. Family tourists' concerns about the implementation of
parenting health education have a significant relationship with the p value =
0.001 (<0.05). So it is necessary to provide counseling to tourists so that they can
control so that anxiety disorders do not occur so that they carry out parental
health education to the maximum.

Keywords: Parenting, Health, Education

PENDAHULUAN

Pada laporan United Nations Children's Fund (UNICEF) (2020) terdapat
sebanyak 99% anak- anak hingga remaja dibawah usia delapan belas tahun pada
seluruh dunia terdapat sekitar 2,34 miliar penduduk yang terdapat pada 186
negara mengalami pembatasan gerak yang disebabkan karena adanya kasus
Covid-19, bahkan telah tercatat sebanyak 86 negara telah memberlakukan
lockdown. Indonesia memberlakukan PSBB terhitung mulai bulan Mei tahun
2020 serta pemberlakuan pembelajaran secara daring yang dilakukan mulai tahun
2020 melalui surat edaran Mendikbud Nomor 36962/MPK.A/HK/2020.

Pada awal Juli 2021 merupakan data tertinggi anak usia 0-18 tahun terkena
Covid-19 merupakan kasus yang cukup besar. Dari data resmi satgas Covid-19
tercatat dalam katagori anak yang terkonfirmasi positif Covid-19 di Indonesia
yaitu sebanyak 250.000 dari total keseluruhan sedangkan pada anak usia 0-5 tahun
sebanyak 12,8% dari total keseluruhan yang tercatat dan pada anak usia 6-18
tahun mencapai 9,9% pada keseluruhan total kasus nasional

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Bali, wilayah Bali per bulan
Januari 2022 terdapat jumlah total terkonfirmasi Covid-19 di Bali sebanyak
96.796 kasus total keseluruhan, serta katagori anak dibawah usia 17 tahun terdapat
sebanyak 11.210 kasus yang terdapat di Provinsi Bali. Berdasarkan data pada
Dinas Kesehatan Provinsi Bali per bulan Januari 2021 tercatat kasus terbanyak

terdapat pada kota Denpasar sebanyak 3.826 kasus terkonfirmasi positif pada anak
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usia dibawah 17 tahun, sedangkan pada Kabupaten Badung terdapat sebanyak
2.074 kasus yang terkonfirmasi positif pada anak usia dibawah 17 tahun®,

Kekhawairan merupakan suatu respon perasaan yang timbul berdasarkan
sesuatu hal yang abstrak yang belum tentu akan terjadi®. Keluarga memiliki
peran yang sangat penting dalam membimbing, melindungi, serta memelihara
kesehatan anaknya. Tingkat kekhawatiran yang dialami oleh orang tua serta
pengasuh anak cukup tinggi dimasa pandemi sebesar 47%%. Tingkat
kekhawatiran yang di rasakan oleh orang tua sebesar 6,1% sedangkan pada orang
tua yang memiliki anak usia SD sebesar 4,0% ©. Sedangkan pada penelitian
Brown dkk, mengatakan orang tua mengalami stressor kumulatif akibat terjadinya
Covid-19 yang mengakibatkan anak-anak mengalami perubahan pada kesehatan
dan pembelajaran akibat Covid-19 sebesar 21%-47%®. Tempat wisata anak
mengalami penurunan pada masa pandemi ini dikarenakan kekhawatiran orang
tua terhadap anak mengalami sakit, karena Anak memiliki risiko atau komorbid
dalam penularan Covid-19 ini. Penekanan terhadap orang tua akan pentingnya
peran keluarga untuk melindungi anak dari penyebaran virus Covid-19 ini sangat
penting dilakukan.

Menurut American Psychological Association (AAP) mengatakan pola asuh
orang tua tidak terbatas dengan adanya hubungan biologis yang terdapat tiga
tujuan utama yaitu memantau anak- anak selalu dalam keadaan sehat dan aman,
mempersiapkan anak-anak agar tumbuh produktif dan menurunkan nilai-nilai
budaya’”.

Kegiatan parenting merupakan suatu program yang di lakukan oleh orang
tua dalam membimbing untuk mengembangkan pemikiran dan prilaku anak.
Program pendidikan yang wajib diberikan oleh orang tua terhadap anak agar
tumbuh kembang anak menjadi baik, sehingga keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak sangat tinggi agar mewujudkan pembelajaran yang sangat
optimal pada masa-masa emas anak. Sehingga sebagai orang tua memiliki
pengetahuan yang lebih luas tentang penerapan parenting dan melalui proses

parenting yang baik dan bermutu®.
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Parenting Health Education di Kids Club Hotel Nusa Dua berupaya
memberikan manfaat bagi pelaku wisatawan yang akan berlibur ke Bali bagi
keluarga yang membawa anak. Kids Club merupakan suatu tempat kelompok
bermain dan belajar untuk anak yang bertujuan untuk membentuk kemampuan
dasar anak yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak tersebut®.

Berdasarkan dengan penelitian yang sedang diteliti tersebut, maka peneliti
melakukan penelitian tentang “Hubungan Kekhawatiran Wisatawan Keluarga
dengan Pelaksanaan Parenting Health Education Masa Pandemi Covid-19 di Kids
Club Hotel Nusa Dua ”.

METODE

Jenis penelitian korelasi dengan pendekatan cross-sectional®®. Penelitian
ini dilaksanakan bulan Maret- April 2022. Responden yang digunakan yaitu
wisatawan keluarga yang membawa anak berusia 6-12 tahun berkunjung di Kids
Club Hotel Grand Mirage Nusa Dua sebayak 106 responden. Adapun Kkriteria
inklusi dan eksklusi pada penelitian ini sebagai berikut: kriteria inklusi yaitu
wisatawan keluarga yang berkunjung di Kids Club dengan membawa anak usia 6-
12 tahun, pernah atau sedang berada di Kids Club Hotel Grand Mirage Nusa Dua,
bersedia menjadi responden dengan melakukan persetujuan. Kriteria eksklusi
yakni tidak bersedia menjadi responden. Teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling.

Pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner kekhawatiran dan
kuesioner pelaksanaan parenting health education. Tingkat kekhawatiran dinilai
menggunakan kuesioner Zung Self-Rating Anxiety Scale (ZSAS) untuk
mengetahui tingkat kekhawatiran yang alami oleh wisatawan keluarga saat
berkunjung bersama anak di Kids Club pada masa pandemi Covid-19.
Pengukuran pertanyaan tingkat kekhawatiran menggunakan skala likert (tidak
pernah = skor 1, kadang-kadang = skor 2, sering = skor 3 dan selalu = skor 4).
Sedangkan pada kuesioner pelaksanaan parenting health education untuk
mengukur bagaimana pelaksanaan parenting health education yang diterapkan
terhadap anak dengan pengukuran pertanyaan menggunakan skala likert (sangat
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tidak setuju = skor 1, tidak setuju = skor 2, ragu-ragu = skor 3, setuju = skor 4 dan
sangat setuju = skor 5).

Hasil uji validias dan reliabilitas kuesioner kekhawatiran dan pelaksanaan
parenting health education dilakukan terhadap 30 responden wisatawan keluarga
yang berkunjung membawa anak usia 6-12 tahun di Cucu Kids Club. Hasil uji
validitas kuesioner kekhawatiran didapatkan 20 pertanyaan valid (>635) dan nilai
Cronbach’s alpha = 0,967 nilai r hitung kuesioner pelaksanaan parenting health
education pada masa pandemi covid-19 didapatkan 23 soal valid, sedangkan
pertanyaan no 5 dan 25 dinyatakan tidak valid dengan (>365) dan nilai
Cronbach’s = 0,944

Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer dikumpulkan dengan cara memberikan kuesioner
secara langsung kepada wisatawan keluarga yang berkunjung membawa anak di
Kids Club yang berusia 6-12 tahun. Sebelum melakukan pengambilan data kepada
responden terlebih dahulu mengirimkan lembar persetujuan (informed consent)
setelah  responden menyetujui  menjadi  responden maka responden
menandatangani lembar persetujuan. Data sekunder yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah jumlah kunjungan wisatawan keluarga.

Analisa bivariat pada penelitian ini menggunakan uji spearman rank.
Analisa bivariat dilakukan untuk menganalisis hubungan antara kekhawatiran
terhadap pelaksanaan parenting health education. Pada penelitian ini
menggunakan skala data ordinal yang bersifat non parametrik sehingga tidak
dilakukan uji normalitas sehingga penelitian ini langsung menggunakan uji

korelasi spearman rank®b,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Wisawatan Keluarga terhadap
Hubungan Kekhawatiran Wisatawan Keluarga terhadap Pelaksanaan Parenting
Health Education Masa Pandemi Covid-19 di Kids Club Hotel Nusa Dua

No Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%6)
Wisatawan Keluarga
1 Usia Responden Wisatawan
Keluarga

20-25 tahun 4 4
26-30 tahun 25 24
31-40 tahun 62 58
41-45 tahun 9 8
46-50 tahun 3 3
51-55 tahun 0 0
56-60 tahun 3 3
Total 106 100

2 Asal kota

1 9

Bandung 16 15.1
Batam 1 9
Batu 1 9
Blahbatuh 1 9
Denpasar 12 11.3
Jakarta 18 17.0
Kutuh 1 9
Malang 16 15.1
Nusa dua 2 19
Sanur 1 9
Sawangan 1 9
Semarang 1 9
Singaraja 1 9
Tanggerang 3 2.8
Yogyakarta 2 1.9
Total 106 100

3 Pendidikan
Perguruan tinggi 53 50.0
SMA 48 45.3
SMP 5 4.7
Total 106 100

4 Pekerjaan
BUMN 6 5.7
IRT 5 4.7
Mahasiswa 6 5.7
Pengasuh 10 9.4
PNS 2 1.9
Swasta 34 32.1
Tidak bekerja 1 9
Wirausaha 42 39.6
Total 106 100
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No Karakteristik Wisatawan Keluarga  Frekuensi (n) Persentase (%)
5 Penghasilan Perbulan

>26 juta 6 5.7

1-5juta 25 23.6

10-15 juta 18 17.0

16-25 juta 17 16.0

6-11 juta 40 37.7

Total 106 100

Berdasarkan hasil penelitian yang terdiri dari 106 responden menunjukan
terdapat jumlah terbanyak jenis kelamin orang tua yang berkunjung membawa
anak bermain di Kids Club yaitu perempuan sebanyak 75 responden (70,8%).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Atmadyanti, bahwa lebih banyak
responden perempuan dibandingkan responden laki-laki dengan menyatakan
responden perempuan sebanyak 36 responden (75%). Jenis kelamin perempuan
lebih dominan karena perempuan lebih komunikatif dibandingkan laki-laki karena
perempuan ditinjau dari peran perempuan sebagai ibu yang lebih mengetahui
keadaan anak®?,

Berdasarkan hasil penelitian yang terdiri dari 106 responden menunjukkan
terdapat jumlah usia orang tua yang membawa anak berkunjung di Kids Club
yaitu berkisar antara usia 26 tahun — 35 tahun sebanyak 61 (58%) responden. Usia
26-35 tahun kategori cukup tergolong dalam usia yang produktif dan rata-rata usia
tersebut memiliki anak yang duduk di bangku sekolah berusia diantara 6-12 tahun.
Sedangkan dibandingkan dengan usia 36-45 tahun dengan jumlah sebanyak 35
(33%) responden diusia ini anak-anak sudah beranjak duduk di bangku sekolah
menengah.

Menurut Notoatmodjo usia seseorang bertambah akan terjadinya perubahan
fisik psikologis dan kejiwaan. Pada aspek psikologis taraf berfikir seseorang akan
menjadi matang dan dewasa karena semakin bertambah umur akan bertambah
pula daya tangkap dan pola pikir seseorang sehingga mampu menerima

pengetahuan atau informasi dengan baik®.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Wisatawan Anak terhadap Hubungan
Kekhawatiran Wisatawan Keluarga terhadap Pelaksanaan Parenting Health
Education Masa Pandemi Covid-19 di Kids Club Hotel Nusa Dua

No Karakteristik Wisatawan Anak Frekuensi (n) Persentase (%)
1 Umur Wisatawan Anak
6 tahun 38 36
7 tahun 25 24
8 tahun 16 15
9 tahun 13 12
10 tahun 6 6
11 tahun 5 5
12 tahun 3 3
Total 106 100
2 Jenis Kelamin
Laki -laki 64 60
Perempuan 42 40
Total 106 100
3 Durasi Lama Bermain
1 jam 44 42
2-3 jam 55 52
4-5 jam 7 7
>6 jam 0 0
Total 106 100
4 Kegiatan Utama Anak di Kids Club
Memainkan alat permainan yang 53 50
disiapkan Kids Club
Memainkan alat permainan yang 9 8
dibawa anak
Bermain dengan anak sebaya 36 34
Belajar menulis, gambar dan kreasi 8 8
lainnya
Total 106 100

Berdasarkan hasil penelitian pada karakteristik wisatawan anak yang
terdapat pada Tabel 2. yang terdiri dari 106 responden yang berkunjung membawa
anak ke Kids Club diperoleh hasil data jumlah rata-rata usia tertinggi anak yang
berkunjung yaitu usia 6 tahun sebanyak 38 anak (36%) dan rata-rata terendah
yaitu berusia 12 tahun sebanyak 3 anak (3%). Jenis kelamin anak yang berkunjung
di Kids Club dengan rata-rata terbanyak yaitu berjenis kelamin laki-laki sebanyak
64 anak (60%). Dengan durasi bermain anak di Kids Club dengan rata-rata
terbanyak yaitu berkisaran 2-3 jam dengan jumlah 55 anak (52%), sedangkan rata-
rata terendah yaitu 4-5 jam sebanyak 7 anak (7%). Kegiatan yang dilakukan anak

saat berkunjung ke Kids Club yaitu dengan memainkan alat permainan yang
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disiapkan sebanyak 53 anak (50%), sedangkan data terendah yaitu anak
melakukan belajar menulis, gambar, dan kreasi lainnya sebanyak 8 anak (8%).
Pada penelitian Goldschmidt bermain merupakan suatu bagian penting
dalam perkembangan fisik dan sosial anak. Pada musim pandemi Covid-19 tidak
jarang mengalami penutupan pada taman bermain anak sehingga anak tidak bisa
bermain ditempat bermain dengan teman sebayanya®®. AAP menyarankan agar
anak-anak bermain diluar dengan tetap menjaga jarak sosial sehingga anak
mempunyai waktu untuk bermain dan menjelajahi alam. Anak-anak yang
menghabiskan waktu bermain diluar dengan teman sebayanya ini juga dapat
berakibat baik bagi kesehatan dan perkembangan fisik dan mental mereka. Secara
fisik anak-anak yang bermain diluar ruangan maupun didalam ruangan bersama
dengan teman sebayanya dapat meningkatkan perkembangan motorik yang lebih

baik, sehingga rasa ingin tahu, kreativitas, dan pemikiran kritis anak meningkat
(1%)

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Kekhawatiran Wisatawan Keluarga
terhadap Hubungan Kekhawatiran Wisatawan Keluarga terhadap
Pelaksanaan Parenting Health Education Masa Pandemi Covid-19 di Kids
Club Hotel Nusa Dua

No Tingkat kekhawatiran Frekuensi (n) Persentase(%6)
1 Kekhawatiran normal 3 3
2 Kekhawatiran ringan 16 15
3 Kekhawatiran sedang 30 28
4 Kekhawatiran berat 57 54
Total 106 100

Berdasarkan pada hasil penelitian Tabel 3. yang terdiri dari 106 responden
yang menunjukkan bahwa tingkat kekhawatiran normal sebanyak 3 (3%)
responden, kekhawatiran rendah 16 (15%) responden, kekhawatiran sedang 30
(21%) responden, dan kekhawatiran berat 57 (54%) responden, maka hasil
tersebut menunjukkan bahwa tingkat kekhawatiran yang dialami berat.

Tingkat kekhawatiran yang dialami wisatawan keluarga merupakan suatu
reaksi yang bersikap positif yang meningkatkan timbulnya respon akan
kekhawatiran orang tua jika anak mengalami sakit. Dampak negatif yang dapat
terjadi jika kekhawatiran tinggi dapat mengakibatkan timbulnya emosi yang tidak

jelas berkepanjangan yang akan mengakibatkan pikiran khawatir dan takut akan

Jurnal Gema Keperawatan [Volume 15Nomor 1| 140



Ni Made Dewi Ayu Virgayanti, | Nyoman Ribek, NLP Yunianti SC. Juni 2022.
15 (1): 132-147

hal yang belum tentu terjadi sehingga menjadi gangguan kecemasan®®. Terdapat
faktor yang mempengaruhi tingkat kekhawatiran orang tua seperti pandemi Covid-
19 karena kecemasan orang tua terhadap kebersihan, kesehatan, keselamatan, dan
kelestarian lingkungan yang terdapat di Kids Club, dan pada tingkat pendidikan
yang rendah menyebabkan lebih mudah mengalami kekhawatiran.

Menurut pendapat peneliti, orang tua membawa anak berwisata pada masa
pandemi Covid-19 yang memiliki kekhawatiran merupakan respon yang
mengarah positif untuk perlindungan terhadap anak agar tidak terpapar penyakit
namun orang tua harus mampu mengontrol rasa khawatir tersebut sehingga tidak
menjadi gangguan kecemasan yang dapat berdampak negatif bagi diri sendiri dan
anak®. Kekhawatiran ini terjadi karena tempat pariwisata, menjadi sumber
potensial penularan penyakit®”. Hal ini didukung olen masalah hygiene, sanitasi
lingkungan, kepadatan lalat®),

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Parenting Health Education terhadap
Hubungan Kekhawatiran Wisatawan Keluarga terhadap Pelaksanaan
Parenting Health Education Masa Pandemi Covid-19 di Kids Club Hotel

Nusa Dua
No Pelaksanaan Parenting Health Frekuensi (n) Persentase (%)
Education
1 Cukup 7 7
2 Baik 99 93
3 Kurang 0 0
Total 106 100

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4. yang terdiri dari 106 responden
terdapat hasil pelaksanaan parenting health education dengan katagori baik
sebanyak 99(93%) responden, katagori cukup sebanyak 7(7%) responden, dan
katagori kurang 0 (0%) responden. Maka disimpulkan hasil yang diperoleh dalam
pelaksanaan parenting health education yang diberikan dalam katagori baik.

Parenting health education bertujuan agar orang tua mampu menerapkan
pendidikan kesehatan terhadap anak mereka sehingga tercapainya upaya
pendidikan kesehatan yang maksimal sehingga mampu dalam merawat,
mengasuh, melindungi secara optimal. Pendidikan kesehatan mampu merubah
perilaku yang efektif seperti penelitian yang dilakukan Ribek pada masyarakat

penglipuran®. Dampak yang dapat ditimbulkan jika pelaksanaan parenting
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health education tidak dijalankan secara maksimal dapat mengakibatkan
komunikasi antar orang tua dan anak tidak maksimal sehingga pola pengasuhan
tidak dapat di implementasikan serta dapat mengakibatkan tidak tercapinya
perkembangan kesehatan anak karena pendidikan kesehatan yang diterapkan tidak
tersampaikan dengan baik.

Menurut pendapat peneliti, dengan terlaksananya pola asuh yang baik
ternadap anak akan berdampak pada perkembangan anak dalam memenuhi
kebutuhan secara emosional maupun psikologis pada anak, sehingga tercapainya
upaya pendidikan kesehatan yang diterapkan menjadi maksimal dalam merawat,
melindungi dan mencegah terpapar penyakit sehingga menimbulkan kesejahteraan
dalam keluarga. Pendapat ini didukung oleh penelitian yang mengatakan bahwa
kesejahteraan keluarga akan memberikan dampak dalam dasar pengasuhan yang
positif yang diterapkan terhadap anak®V .

Tabel 5. Analisa Bivariat Hubungan Kekhawatiran Wisatawan Keluarga terhadap
Pelaksanaan Parenting Health Education Masa Pandemi Covid-19 di Kids Club
Hotel Nusa Dua Tahun 2022

No Tingkat Pelaksanaan Parenting Health
kekhawatira Education
n Baik Cukup Total r p
f % f % F %
1 Berat 54 947 3 53 57 100,0 0,328 0,001
2 Normal 3 1000 0 00 3 100,0
3 Ringan 15 938 1 63 16 100,0
4 Sedang 27 90,0 3 10,0 30 100,0
Total 99 934 7 66 106 100,0

Berdasarkan hasil penelitian terhadap wisatawan keluarga membawa anak di
Kids Club yang berusia 6-12 tahun, terdapat hasil tingkat kekhawatiran yang
dialami yaitu kekhawatiran normal 3 (3%) responden, kekhawatiran ringan 16
(15%) responden, kekhawatiran sedang 30 (28%) responden dan kekhawatiran

berat 57 (54%) responden. Sedangkan pada hasil dari pelaksanaan parenting
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health education terdapat dalam katagori baik 99 (93%) responden, cukup 7(7%)
responden dan kurang O responden.

Pada penelitian ini menggunakan uji spearman rank corellation dengan
hasil pvalue = 0,001 maka dikatakan H, ditolak dan Ha diterima yang dapat
disimpulkan artinya bahwa terdapat hubungan antara kekhawatiran terhadap
pelaksanaan parenting health education masa pandemi Covid-19. Kuat rendahnya
nilai korelasi dilihat dari hasil nilai r tabel yang diperoleh yaitu 0,328 nilai
tersebut menunjukkan terdapat nilai yang cukup dengan arah hubungannya yang
positif/searah antara kedua variabel.

Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian dengan menggunakan
instrumen kuesioner penelitian kekhawatiran yaitu zung self anxiety scale (ZSAS)
dengan hasil menunjukkan nilai kekhawatiran berat dengan rentan skor 75-80
sebanyak 57(54%) responden, dan pelaksanaan parenting health education yaitu
99(97%) responden, dengan hasil statistik menunjukkan hasil 0,001 < dari 0,05
maka terdapat hubungan kekhawatiran terhadap pelaksanaan parenting health
education 2,

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kekhawatiran orang tua
berhubungan dengan pelaksanaan parenting health education yang diterapkan
dengan menunjukkan hubungan yang signifikan atau searah. Semakin tinggi
tingkat kekhawatiran maka akan semakin tinggi pelaksanaan parenting health
education yang diterapkan. Kekhawatiran yang ditimbulkan orang tua mengarah
terhadap ketatnya peraturan yang diterapkan orang tua dengan lebih berhati-hati
dalam membawa anak bermain dengan masyarakat luas. Orang tua diharapkan
bisa memenuhi kebutuhan dasar anaknya dengan baik, supaya anak menjadi lebih
sehat dan memiliki daya imun yang kuat ®®,

Parenting health education yang diterapkan pada Kids Club berupaya untuk
untuk memenuhi kebutuhan program yang sesuai dengan kebutuhan anak saat
berlibur sehingga dapat meningkatkan pendidikan kesehatan serta pengetahuan
pertumbuhan dan perkembangan serta penerapan pengasuhan yang baik dan
benar. Parenting education merupakan satu hal yang dapat meningkatkan

perkembangan anak baik dalam taman kanak-kanak, taman penitipan maupun
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kelompok bermain. Orang tua memiliki peran didalamnya yaitu
bertanggungjawab atas pemeliharaan serta mewujudkan tujuan kegiatan parenting
agar anak dapat berkumpul dan menghabiskan waktunya dengan orang tua mereka
serta diharapkan anak mampu bekerja sama dengan orang tua dalam
menyelesaikan suatu kegiatan 2.

Menurut pendapat peneliti, setelah diperhatikan kekhawatiran yang
ditimbulkan oleh orang tua sebagian besar karena ketakutan orang tua jika
anaknya terpapar penyakit, terutama dimasa pandemi pada saat ini sehingga orang
tua mengalami peningkatan kekhawatiran. Upaya yang dapat dilakukan untuk
mengahadapi orang tua yang mengalami kehawatiran adalah dengan memberikan
penjelasan kepada orang tua, dengan harapan orang tua lebih mampu dalam
mengontrol kecemasan tersebut sehingga tidak mengakibatkan terjadinya
gangguan kecemasan. Setelah diberikan penjelasan orang tua orang tua dapat
lebih mengontrol rasa kekhawatiran tersebut dan melaksanakan parenting health

education dengan maksimal.

SIMPULAN

Karakteristik wisatawan keluarga yang berkunjung membawa anak ke Kids
Club berdasarkan usia wisatawan keluarga dengan usia 26-35 tahun sebanyak 61
(58%) responden, usia terendah yaitu usia 46-55 sebanyak 3 (3%) responden dan
usia diatas 55 tahun sebanyak 3 (3%) dengan jenis kelamin perempuan perempuan
75 (70,8%). Karakteristik berdasarkan asal kota terbanyak yaitu berasal dari
Surabaya sebanyak 28 responden dengan persentase 26,4%. Karakteristik orang
tua anak berdasarkan pendidikan terbanyak yaitu perguruan tinggi sebanyak 53
responden dengan persentase 50%. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan
terbanyak yaitu bekerja sebagai wirausaha dengan persentase 39,6%. Karakteristik
berdasarkan jumlah penghasilan perbulan orang tua anak terbanyak yaitu sebesar
Rp 6.000.000 — Rp 11.000.000 sebanyak 40 responden dengan persentase 37,7%.

Karakteristik wisatawan anak yang bermain di Kids Club memiliki rata-rata
umur terbanyak yaitu berusia 6 tahun sebanyak 38 (36%) anak. Sedangkan rata-

rata terendah berusia 12 tahun sebanyak 3 (3%) anak dengan jenis kelamin
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terbanyak yaitu laki-laki sebanyak 64 (60%) anak. Durasi lama bermain anak
terbanyak yaitu selama 2-3 jam sebanyak 44 (42%) anak, sedangkan durasi
terendah yaitu 4-5 jam sebanyak 7 (7%) anak. Kegiatan utama yang dilakukan
saat berada di Kids Club yang memiliki frekuensi terbanyak yaitu memainkan alat
permainan yang disiapkan oleh Kids Club sebanyak 53 (50%) anak.

Tingkat kekhawatiran wisatawan keluarga tergolong dalam kekhawatiran
berat sebanyak 57 (54%) responden, sedangkan jumlah terendah tingkat
kekhawatiran tergolong dalam kekhawatiran normal sebanyak 3 (3%) responden .
Pelaksanaan parenting health education tergolong baik sebanyak 99 (93%)
responden, katagori cukup sebanyak 7 (7%) responden.

Terdapat hubungan antara kekhawatiran terhadap pelaksanaan parenting
health education masa pandemi Covid-19 dengan menunjukkan nilai p = 0,001
dan nilai r = 0,328 menunjukkan adanya korelasi yang cukup antara variabel
tingkat kekhawatiran dengan pelaksanaan parenting health education masa

pandemi Covid-19 dengan hubungan korelasi yang searah.
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